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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of oil palm production on community
income in the village of lampuawa, district sukamaju. This research is a research
with a sample size one hundred and twelve oil palm farmers, where this research
was conducted for approximately two month. The problem of this research is how
the influence of oil palm production on people’s income in the village of
lampuawa, kecamatan sukamaju.The results of this study indicate that oil palm
production has a signidicant effect on people’s income.
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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Produksi Kelapa Sawit
terhadap Pendapatan Masyarakat Pada Desa Lampuawa Kec. Sukamaju.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Data yang
digunakan data primer, dengan jumlah sampel 112 petani sawit, dimana penelitian
ini dilakukan kurang lebih dua bulan. Masalah penelitian ini bagaimana pengaruh
produksi kelapa sawit terhadap pendapatan masyarakat di desa lampuawa
kecamatan sukamaju. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa produksi kelapa

sawit terdapat pengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat.
Kata Kunci: Produksi Kelapa Sawit, Pendapatan Masyarakat



PENDAHULUAN

Era globalisasi merupakan era pembangunan, dimana yang menjadi kunci.
Produksi adalah serangkaian kegiatan untuk menciptakan serta menambah nilai
guna dari suatu barang dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Produksi juga
disebut sebagai suatu kegiatan untuk menambah daya guna suatu benda, tanpa
harus mengubah bentuk barang tersebut. Pendapatan masyarakat adalah jumlah
penghasilan yang diterima oleh masyarakat atas prestasi kerjanya selama satu
periode baik harian, mingguan, bulanan, ataupun tahunan.

Negara indonesia sebagai negara agraris pembangunan ekonominya sangat
ditentukan oleh pembangunan pertanian. Dalam kondisi moneter yang diikuti oleh
krisis ekonomi sebagaimana yang terjadi sejak awal tahun 1997, sektor pertanian
tumbuh positif sehingga menjadi penyelamat perekonomian nasional. Fakta ini
membuktikan bahwa pembangunan pertanian perlu didorong untuk mendukung
keberlanjutan pembangunan ekonomi. Secara umum. Keberhasilan pembangunan
pertanian ditentukan oleh lingkungan tumbuh komoditas pertanian tanaman
pangan dan hortikultura, perkebunan, dan peternakan serta perikanan. Agro
ekosistem atau faktor biofisik seperti jenis tanah dan iklim (intensitas cahaya,
curah hujan, kelembapan, dan suhu) dapat menjadi peluang atau masalah dalam
pembangunan pertanian, tergantung dari kemampuan petani atau pelaku agribisnis
lainnya dalam menggunakan teknologi pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya
alam (Mentri Pertanian, 2006).

Sektor pertanian di Indonesia pada umumnya merupakan pertanian secara luas
yang diartikan sebagai kegiatan bercocok tanam dengan tujuan mendapatkan
produksi dan keuntungan yang tinggi, serta hal yang terpenting adalah dapat
memenuhi kebutuhan setiap orang. Dalam hal ini pertanian secara luas mencakup
pertanian rakyat, perkebunan kehutanan, perikanan, dan peternakan. Salah satu
organisasi pertanian di Indonesia yang sudah ada sejak jaman kolonial Belanda
dan memberikan devisa bagi Negara yaitu perkebunan. Perkebunan sendiri
merupakan industri pertanian yang mengusahakan tanah yang luas dengan
komoditas tanaman yang seragam.Indonesia mempunyai potensi besar untuk
mengembangkan sektor perkebunan. Perkebunan merupakan salah satu bagian
dari sektor pertanian yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan perekonomian nasional.

Sektor ini berperan cukup besar dalam memberi kontribusi penyedia lapangan
kerja dan sumber devisa. Bidang usaha perkebunan terdiri dari usaha budidaya
perkebunan dan usaha industri perkebunan. Usaha budidaya perkebunan adalah
serangkaian kegiatan pengusahaan tanaman yang meliputi pra tanam, penanaman,
pemeliharaan dan pemanenan termasuk perubahan jenis tanaman. Perkebunan
banyak dikembangkan di Indonesia, dengan berbagai varietas antara lain kelapa
sawit, teh dan kopi. Salah satu dari jenis perkebunan tersebut adalah perkebunan
kelapa sawit, dimana Indonesia merupakan Negara dengan curah hujan yang
cukup untuk membudidayakan ini (Sentir, 2012).

Selain itu jika dilihat dari kebutuhan komsumsi orang terdapat minyak kelapa
sawit hingga mencapai rata-rata 25 kg/tahun sampai saat ini tanaman kelapa sawit
merupakan salah satu sub sektor penyumbang devisa non migas yang terbesar
karena minyak kelapa sawit dan inti sawitnya telah diekspor keluar negeri



sekarang tanaman kelapa sawit merupakan primadona bagi masyarakat Indonesia.
Dengan begitu baiknya prospek kelapa sawit tersebut telah mendorong pemerintah
untuk memacu pengembangan areal perkembangan kelapa sawit tersebut.
Perkebunan kelapa sawit merupakan sub sektor pertanian yang masih
menjanjikan, ini dapat dibuktikan hamper diseluruh kecamatan, dan desa terdapat
perkebunan sawit. Kecamatan Pante Cereumien adalah salah satu kecamatan di
Kabupaten Aceh Barat denagn mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai
petani, pekebun, dan pedagang. Sektor pertanian merupakan sektor unggulan di
Kecamatan Pante Cereumien, sebagian besar masyarakatnya memiliki lahan
perkebunan khususnya kelapa sawit, jika dilihat potensi kelapa sawit saat ini
masih sangat menjanjikan karena mampu member kontribusi besar terhadap
pendapatan masyarakatnya.

Dan kelapa sawit saat ini juga menjadi sektor unggulan dibidang perkebunan di
Kabupaten Aceh Barat. Masalah produktivitas kelapa sawit menjadi hal yang
penting untuk diperhatikan dalam meningkatkan pendapatan keluarga petani
sawit, selama ini jika kita lihat di Kecamatan Pante Cereumein produktivitas
kelapa sawit masih kurang maksimal, ini terlihat dari hasil yang didapat petani
sawit, penyebabnya adalah pupuk subsidi yang diberikan oleh pemerintah kepada
masyarakat kurang tepat sasaran. Pupuk menjadi hal yang penting dalam
meningkatkan produktivitas kelapa sawit di Kecamatan Pante Cereumein.
Pembangunan disektor pertanian pada tahapan tertentu akan membuat peluang
pengembangan agribisnis yang cukup besar, karena bertumpu di atas
landasan keunggulan komparatif dalam memproduksi berbagai bahan mentah
berupa komoditas perkebunan, hortikultura, peternakan dan perikanan serta
peluang pasar baik dalam maupun luar negeri. Peluang-peluang agribisnis yang
tercipta akan menimbulkan stimulant terhadap investasi di bidang agribisnis, yang
diikuti dengan berdirinya perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang ini.
Berdirinya perusahaan-perusahaan di suatu daerah tertentu akan berpengaruh
secara makro terhadap kondisi perekonomian nasional serta memiliki dampak
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitar perusahaan-perusahaan itu
didirikan. Sehubungan dengan uraian di atas, berdirinya perusahaan perkebunan
memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan ekonomi masyarakat disekitar
lokasi perkebunan baik dampak secara langsung maupun tidak langsung. Dimana
dampak langsung adanya perusahaan perkebunan ini adalah bertambahnya
lapangan pekerjaan yaitu buruh atau karyawan, perusahaan ini banyak menyerap
tenaga kerja yang berasal dari masyarakat sekitar. Dampak tidak langsung dengan
adanya perusahaan ini adalah munculnya lapangan kerja baru seperti toko
sembako maupun warung makan, mengingat biasanya perusahaan ini jauh dari
keramaian kota. Lapangan pekerjaan ini secara tidak langsung mempengaruhi
industri tetapi sangat mendukung perusahaan.

Dalam kehidupan sehari-hari, kebutuhan manusia dapat dipenuhi karena
keberadaan dan kontribusi orang lain yang terhubung dalam sebuah jalinan
interaksi yang kompleks dan sistemis, oleh sebab itu manusia disebut sebagai
makhluk sosial karena manusia tidak dapat hidup wajar tanpa bantuan orang lain
disekitarnya. Sementara istilah ekonomi sendiri berasal dari kata Yunani yaitu



“oikos” yang berarti keluarga atau rumah tangga dan “nomos” yaitu peraturan,
aturan hukum. Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan rumah
tangga atau manajemen rumah tangga.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
berusaha untuk mengemukakan permasalahan secara tegas dan jelas agar
keseluruhan proses penelitian dapat terarah dan terfokus pada pokok masalah
yang sebenarnya. Adapun permasalahan yang penulis ajukan adalah Bagaimana
Pengaruh Produksi Kelapa Sawit terhadap Pendapatan Masyarakat di Desa
Lampuawa Kecamatan Sukamaju.

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Pengaruh Produksi Kelapa Sawit terhadap Pendapatan
Masyarakat di Desa Lampuawa Kecamatan Sukamaju.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Teori Ekonomi

Didalam teori ekonomi, dalam menganalisis masalah ekonomi selalu dimisalkan
bahwa tiga faktor produksi yang belakangan dinyatakan (tanah, modal, dan
keahlian keusahawanan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja dipandang
sebagai faktor produksi yang berubah-ubah jumlahnya. Dengan demikian,
didalam menggambarkan hubungan diantara faktor produksi yang digunakan dan
tingkat produksi yang dicapai, yang digambarkan adalah hubungan antara jumlah
tenaga kerja yang digunakan dan jumlah produksi yang dicapai. (Sukirno 2006,
hal 193).

Produksi

Produksi adalah suatu proses mengubah bahan baku menjadi barang jadi atau
menambah nilai suatu produk (barang dan jasa) agar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat. Pelaku kegiatan produksi ini disebut dengan istilah produsen (baik itu
individu maupun organisasi), sedangkan barang yang dihasilkan disebut juga
dengan produk (barang atau jasa).

Seacra etimologis, kata “produksi” bearsal dari bahasa Inggris, yaitu “To
Produce” yanga rtinya menhasilkan. Jadi, arti kata produksi adalah suatu kegiatan
menghasilakan atau menambah nilai guna suatu barang atau jasa melalui proses
tertentu. Semua produk, baik itu baranga atau jasa, yang dikomsumsi oleh
masyarakat setiap harinya berwal dari proses produksi.

Setelah proses produksi, ada beberapa tahapan lagi sebelum akhirnya produk yang
dihasilakan sampai ke konsumsi untuk digunakan.

Tujuan Produksi Secara Umum

Mengacu pada pengerian produksi diatas, tujuan kegiatan produksi yang
dilakukan oleh produsen adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
memperoleh keuntungan dari kegiatan tersebut.

1. Memenuhi Kebutuhan Masyarakat

Setiap elemen masyarakat (individu maupun organisasi) memiliki berbagai
kebutuhan untuk melangsungkan kehidupannya. Produsen melakukan kegiatan
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produksi untuk menghasilkan produk atau menambah nilai guna suatu produk
agar kebutuhan masyarakat tersebut dapat terpenuhi dengan baik.

2. Memperoleh Keuntungan

Setiap produsen mengharapkan adanya keuntungan dari semua kegiatan produksi
yang mereka lakukan. Seperti kita ketahui, untuk melakukan kegiatan produksi
tentunya membutuhkan modal awal. Ketika produk yang dihasilkan disalurkan
kemasyarakat melalui proses jual beli, maka produsen mengharapkan
mendapatkan margin keuntungan.

Konsep Produski

Secara konsep, produksi adalah kegiatan menghasilkan sesuatu baik berupa
barang maupun jasa. Dalam pengertian sehari-hari produksi adalah mengolah
input, baik berupa barang atau jasa yang lebih bernilai serta bermanfaat. Joersron
dan Fathirrozi (2003,20) menyatakan produksi merupakan hasil akhir dalam
proses dan aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan
atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah
mengkombinasikan berbagai input atau masukan untuk mengahsilkan output.
Ahyari (2004,45) menyatakan produksi diartikan sebagai kegiatan yang
dapat menimbulkan tambahan manfaat dan penciptaan faedah baru. Faedah atau
manfaat tersebut tepat, serta kombinasi dari faedah-faedah tersebut diatas. Apabila
terdapat suatu kegiatan yang dapat menimbulkan manfaat baru atau mengadakan
penambahan dari manfaat yang sudah ada maka kegiatan tersebut sebagai
kegiatan produksi.
Pendapatan Masyarakat
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang baik berupa uang kontan maupun
natural. Pendapatana atau juga disebut income seseorang warga masyarakat
adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada
sektor poduksi ini “membeli” faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan
sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku dipasar faktor produksi.
Harga faktor produksi dipasar faktor produksi (seperti halnya juga untuk barang-
barang dipasar) ditentukan oleh tarik menarik, antara penawaran dan permintaan.
Dalam pengertian umum, pendapatan adalah hasil pencaharian usaha
Budiono (2004,180) mengumumkan bahwa pendapatan adalah hasil dari
penjualan faktor-faktor produksi yang dimiliki kepada sektor produksi. Sedangkan
menurut Winardi dalam Budiono (2004,182) pendapatan adalah hasil berupa uang
atau materi lainnya yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor
produksi.
Jenis dan Fungsi Pendapatan
Untuk keperluan manajerial dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, seperti
berikut Fatrorozi (2003,30):
1. Pendapatan Total
Pendapatan total adalah jumlah seluruh pendapatan dari penjualan, Total Revenue
ini adalah hasil perkalian dari jumlah unit yang terjual (Q), dengan hargajual
perunit (P). Hal ini dapat dinyatakan dengan persamaan matematis: TR=P.Q.
2. Pendapatan rata-rata adalah pendapatan dari setiap unit penjualan, oleh karena
ini maka pendapatan rata-rata (AR) dapat dirumuskan sebagai hasil bagi dari
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pendapatan total dengan unit yang terjual (Q). Bentuk rumusan matematikanya
adalah AR=TR/Q=PQ/Q=P.

3. Pendapatan Tambahan atau Penerimaan Marginal

Pendapatan tambahan adalah tambahan pendapatan yang didapat untuk setiap unit
penjualan atau produksi. Karena tambahan ini dapat terjadi pada setiap tingkatan
produksi. Dengan demikian, maka pendapatan tambahan, atau marginal Revenue
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: MR1=TR1-1 dimana MR1 tidak sama
dengan MR1-1.

Usaha-Usaha Meningkatkan Pendapatan

Pada umumnya manusia merasakan bahwa penghasilan/pendapatan yang diterima
saat ini masih kurang dan menjadi masalah yang tidak akan pernah terselesaikan.
Secara umu dapat diterangkan bahwa untuk meningkatkan pendapatan dapat
digunakan beberapa cara antara lain:

1. Pemanfaatan waktu luang

Individu mampu memanfaatkan waktu luang yang tersisa dari pekerjaan yang
telah dilakukan sebelumnya menjadi kesempatan yang baru untuk menambah
pendapatan.

2. Melakukan kreativitas dan inovasi

Individu harus mampu berpikir negatif dan inovatif menciptakan terobosan-
terobosan yang berate untuk dapat mencapai kebutuhan yang dirasakan masih
kurang.

Konsep Pendapatan

Menurut Sukirno (2006,200) suatu perkiraan mengenai distribusi pendapatan dan
distribusi kekayaan menurut aturan kelas antar rumah tangga atau keluarga-
keluarga sangat bermanfaat, karena keluarga atau rumah tangga unit penerimaan
distribusi. Dalam hal ini yang ditekankan adalah keluarga sebagai penerimaan
pendapatan, bukan pada perorangan karena dianggap bahwa rumah tangga atau
keluarga sebagai unit pengambil keputusan dalam memperoleh pendapatan dan
pembelanjakannya. Rumah tangga sebagai unit analisi dlaam distirbusi
pendapatan yang dipandang tidak hanya sebagai kompenden demografi tetapi juga
karakteristik umum dalam pengukuran.

Menurut badan pusat statistik (2003,56) mendefinisikan pendapatan keluarga
sebagai penjumlah upah, gaji, tingkat suku bunga, pensiun, sewa, keuntungan
usaha dan sebaginya yang diterima oleh semua anggota keluarga.

Pendapatan keluarga dikelompokkan menjadi:

1. Pendapatan pertanian, meliputi penerimaan pertanian, peternakan, perikanan
dan skala rumah tangga, serta

2. Pendapatan bukan pertanian, meliputi pendapatan yang diterima dari seluruh
kegiatan ekonomi yang lain.

Sumber pendapatan ada yang berasal dari sektor pertanian maupun sektor non
pertanian. Merujuk dari Nurmanaf dan Sarasutha (1985,60) bahwa sumber
pendapatan dari sub sektor perikanan, termasuk penerimaan dari (1) usaha
penangkapan, (2) usaha non penangkapan (termasuk budidaya perikanan dan
pengolahan hasil perikanan). Sedangkan pendapatan dari sektor non pertanian
yang diterima dari (1) kegiatan berdagang, (2) usaha angkutan, (3) industry rumah
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tangga dan (4) kegiatan berburuh diluar usaha perikanan, serta (5) kegiatan usaha
pertanian.
2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Tinjauan Penelitian Terdahulu

produksi dan harga
buah segar (tbs) kelapa
sawit terhadap
pendapatan petani

No Nama Judul Penelitian Variabel penelitian dan Hasil
Dari Penelitian
1 | Alilmran Analisis pengaruh Objek yang diteliti Variabel
(2014) produksi kelapa sawit X1(Produksi kelapa sawit)
terhadap pendapatan Y (Pendapatan masyarakat).
masyarakat di Hasil dari penelitian ini adalah
kecamatan pante Produksi kelapa sawit
cereumien berpengaruh terhadap
Pendapatan masyarakat
2 | Syanti (2014) | Pengaruh biaya Objek yang diteliti Variabel

X1(Produksi kelapa sawit)

Y (Pendapatan masyarakat).
Hasil dari penelitian ini adalah
Produksi kelapa sawit
berpengaruh terhadap
Pendapatan masyarakat

Isyanto (2018)

sawit terhadap
pendapatan masyarakat
sekitar dikalimantan
tengah

3 | Andia Sauppy | Pengaruh perkebunan Objek yang diteliti Variabel
(2016) kelapa sawit terhadap X1(Produksi kelapa sawit)
pendapatan masyarakat | Y(Pendapatan masyarakat).
disekitar perkebunan Hasil dari penelitian ini
Produksi kelapa sawit tidak
berpengaruh terhadap
Pendapatan masyarakat
4 | Mela Rediana | Pengaruh biaya Objek yang diteliti Variabel
(2014) produksi terhadap X1(Produksi kelapa sawit)
pendapatan petani Y (Pendapatan masyarakat).
Hasil dari penelitian ini adalah
Produksi kelapa sawit
berpengaruh terhadap
Pendapatan masyarakat.
5 | Agus Pengaruh indeks Objek yang diteliti Variabel
Yuniawan berkelanjutan kelapa X1(Produksi kelapa sawit)

Y (Pendapatan masyarakat).
Hasil dari penelitian ini adalah
Produksi kelapa sawit tidak
berpengaruh terhadap
Pendapatan masyarakat
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6 | Dina Amaluis

Pengaruh biaya

Objek yang diteliti Variabel X1

(2012) produksi sawit dan (Produksi kelapa sawit)
harga jual tandan buah | Y (Pendapatan masyarakat).
segar (TBS) kelapa Hasil dari penelitian ini adalah
sawit terhadap Produksi kelapa sawit
pendapatan petani di berpengaruh terhadap
kud lingkung aur 11 Pendapatan masyarakat
kecamatan pasaman
kabupaten pasaman
barat
7 | Novita Sari Pengaruh luas lahan dan | Objek yang diteliti Variabel X2
(2018) biaya produksi terhadap | (Produksi kelapa sawit)
pendapatan petani karet | Y (Pendapatan masyarakat).
di kecamatan betung Hasil dari penelitian ini adalah
kabupaten banyuasin Produksi kelapa sawit
berpengaruh terhadap
Pendapatan masyarakat
8 | Istiti Pengaruh perkebunan Objek yang diteliti Variabel
Purwandari kelapa sawit terhadap X1 (Produksi kelapa sawit)
(2016) pendapatan masyarakat | Y (Pendapatan masyarakat).

disekitar perkebunan

Hasil penelitian ini adalah
Produksi kelapa sawit
berpengaruh terhadap
Pendapatan masyarakat

9 | Syafriyanti

Pengaruh produksi

Objek yang diteliti Variabel

(2014) terhadap pendapatan X1 (Produksi kelapa sawit)
petani sawit di Y (Pendapatan masyarakat).
gampong alue peunawa | Hasil dari penelitian ini adalah
kecamatan babahrot Produksi kelapa sawit tidak
kabupaten aceh barat berpengaruh terhadap
daya Pendapatan masyarakat

10 | Wirdayani Pengaruh harga dan Objek yang diteliti Variabel

Wahab (2016)

biaya terhadap
pendapatan petani
kelapa sawit pada kud
cintai damai di
kecamatan tapung hilir

X1 (Produksi kelapa sawit)

Y (Pendapatan masyarakat).
Hasil dari penelitian ini adalah
Produksi kelapa sawit
berpengaruh terhadap
Pendapatan masyarakat

Kerangka Konseptual

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengidentifikasi satu variabel yaitu
Produksi Kelapa Sawit(X) dan Pendapatan Masyarakat(Y).
Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Produksi
Kelapa Sawit

(X)

Pendapatan
Masyarakat

(Y)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dibuat perumusan hipotesisnya,
diduga terdapat pengaruh positif antara produksi kelapa sawit terhadap
pendapatan masyarakat Di Desa Lampuawa Kecamatan Sukamaju.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan Analisis Data Sekunder (ADS). Analisis Data Sekunder merupakan
suatu metode dengan memanfaatkan data sekunder sebagai sumber data utama.
Memanfaatkan adata sekunder yang dimaksud yaitu dengan menggunakan sebuah
teknik uji statistik yang sesuai untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari
tubuh materi atau data yang sudah matang yang diperoleh pada instansi atau
lembaga tertentu kemudian diolah secara sistematis dan objektif. Metode
penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2012:8) yaitu
“metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi dan sampel tertentu pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di Desa Lampuawa Kecamatan Sukamaju,
dengan data yang diperoleh dan waktu penelitian dilakukan kurang lebih dua
bulan setelah seminar.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber
data yang digunakan data primer, yang diperoleh melalui alat pengumpulan data
berupa kuesioner kepada responden yang terkait dengan penelitian ini. Kuesioner
menggunakan skala likert lima poin yaitu: mulai dari Sangat Setuju (SS = 5);
Setuju (S = 4); Netral (N = 3); Tidak Setuju (TS = 2) dan Sangat Tidak Setuju
(STS=1).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data secara terperinci dan
baik, maka peneliti menggunakan metode survey adalah metode pengumpulan
data primer dengan memberikan pernyataan-pernyataan kepada responden
individu.

Menurut Muhammad Ali survai pada dasarnya merupakan pemeriksaan secara
teliti tentang fakta atau fenomena perilaku dan sosial terhadap subjek dalam
jumlah besar. Dalam riset pendidikan, survey bukan semata-mata dilakukan untuk
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mengumpulkan data atau informasi, seperti tentang pendapat atau sikap, tetapi
juga untuk membuat deskriptif komptehensip maupun untuk menjelaskan
hubungan antar berbagai variabel yang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 112 responden untuk memberikan informasi terkait
pengaruh produksi kelapa sawit terhadap pendapatan masyarakat. Dari hasil uji
validitas menunjukkan bahwa pernyataan angket yang disebar untuk 112
responden dinyatakan valid karena r nitung > I tabel SEmua. Kemudian hasil reabilitas
ini pun reliabel yaitu dibuktikan dengan semua koefisien lebih besar 0,60 maka
semua pernyataan dinyatakan reliabel. Hasil regresi linear sederhana Y= 22,482 +
487 dengan nilai konstan sebesar 22,482.

Diketahui R square sebesar 0,277, hal ini mengandung arti bahwa
pengaruh variabel produksi kelapa sawit secara simultan terhadap pendapatan
masyarakat adalah sebesar 27,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Produksi kelapa sawit berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan masyarakat karena semakin produksi kelapa sawit
maka semakin tinggi pendapatan masyarakat.

Pengaruh produksi kelapa sawit terhadap pendapatan masyarakat

Hipotesis untuk variabel produksi kelapa sawit terdapat pengaruh dan signifikan
terhadap pendapatan masyarakat. Produksi kelapa sawit sebagai suatu kegiatan
yang menghasilkan atau menambah nilai guna suatu barang atau jasa melalui
proses tertentu, hal itu berhubungan dengan teori ekonomi yang hubungan
diantara faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, yang
digambarkan adalah hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan dan
jumlah produksi yang dicapai.

Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ali Imran (2014) mengatakan
bahwa produksi kelapa sawit berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat. Dan
berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Andia Sauppy (2016) mengatakan
bahwa produksi kelapa sawit tidak berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian
mengenai pengaruh produksi kelapa sawit terhadap pendapatan masyarakat
Didesa Lampuawa Kecamatan Sukamju adalah sebagai berikut. Petani sawit
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat karena semakin tinggi
produksi kelapa sawit maka pendapatan masyarakat akan meningkat.

Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, memperhatikan pengelolaan produksi kelapa
sawit dengan memperhatikan agar pendapatan masyarakat yang digunakan efektif
dan efisien.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan Desa Lampuawa Kecamatan
Sukamaju dan memperpanjang tahun penelitian dari penelitian ini, sehingga
penelitian selanjutnya dapat menjelaskan pendapatan masyarakat dengan lebih
sempurna.
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